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[INTISAR[

fhan fnfornasi vang b ditenal pada tohun {959 kini berkembgng pesat, dengan melibatkan berbagai disi-
plin itwir, Selah saeu disiplin tersebut onbghas berbagal aspek Informasi sepertt transfer iformasi, komunikas
flmiak, produk informasi, seientometrics serta herbagal aspek mengenai infornation retrievgl’” Dengan berkem-
bangnya teknplogh informasi dan telekomunikasi, maka negand berkembeng inarmpu wterniliki akses terhadap ber-
Bugai landasan datz {data hases) yang terdapat pace negara mafu, Ngmunt keadagn ini mempunyai dampak pada

negara berkembang termasuk prla fndonesta,

PENGANTAR

Istilah Ilny Informasi, schagai hasil alih bahusa
dart istilah “fnformation Science”, baru digunakan
pada tahun 1959 sebagai scbutan pada mata kuliah
“Computer ond Information Science” pada Moore
Schoot of Electrical Enginecring University of Pemn-
splvgetin. Sebelum itu, di Inggeris dikenal istilah “in-
formation setentise’" namun waktu itu istilah tersebut
belum dikaitkan denpan arti lmuwanp yang mempela-
jari infarmasi, melainkan meropakan sebuah istilah
uniuk memhedakannya daei “laboratory scientist™.
Istilah “Infoemation science’ kKemudian disebarluas-
kan dalam sehuah konperensi internasional mengenai
informasi yanp dilangsunzkan i Washington IxC.
Waktu itu rfulgi dibedakan antara “sefence fnforma-
tion'" denpan “Siformation science

Istilzh tersebur kemudian tersehar lwas: namun
penyebaran isilah itu malahan menimbulkan kerao-
cuan karena tidak jelasnya pengertian informasi serta
disiplin apa Saja yang mengkajinya.

Pada umumpya, dewasa ini adu 4 pengertian uta-
i engena flmu infarmasi.

Pengertian pertama ialah semua Jisiplin atau setiap di-
siplin ¥ang mengkafi informasi ataupun menjadikan
informasi sehagai salah satu vbyek studinya. Dalam
pengertian Perrgma ini, mu lofonmnasi berarti semua
disiplin atay setiap disiplin yang mengkaji mlurmasi
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sehingga didalamnya meliputi banyak disiplin seperti
tnformatics (istilah lain ialah Computer Sclence, n-
formatika, Informatiguel, Artificial  forelligence,
Linguistics, Cybernetics, Systems Theory, Sentiotics,
dan ile-ilmu lainnya.

Pengerlian ke duu ialah pengkajian setiap fenomena
vatlg menyangkut kumputer sehagal alat pengalah in-
furmasi. Pengertian ke dua ini kebih dikenal dengan is-
tilah *'"Computer and Information Sclence’.
Pengettian ke tiga ialah penerapan tckiologt baru,
khususnys kemputer, terhadup prakick kepustalka-
wanan tradisional scperti pengpunaan komputer un-
tuk pengadaan, katalogisasi, Klasifikasi, sirkulasi, dan
sejenisnyva. Di sini kita kenal dengan istilah “Library
and fnformation Science”,

Pengertian ke crapat ialah gabungan ke tiza pengerti-
an utama di atas denpan tekanan utama pada herbagai
wsala untuk menyempurnakan komunikasi informasi
dan pencrapan metode Tiset untuk mengkajl sistemn
dan jasa informasi.

Euang Lingkup Nmu [nformasi

Untuk mengetabui raang lingkup sebuab disiplin
ilmu tikenal 2 jenis pendekatan, Pendekatan pertama
ialah menghaji definsi disiplin ilmu yang bersanghoat-
an sedangkan pendekatan ke dua falah menghaji obyek
ilmu vang bersanpkutan.



Bila kity menggunakan pendekatan pertama, ma-
ka pada umbmnys definisi yang diberikan secara garis
besar hampiy sama. Yang berbeda ialah tekanan pada
aspek yang berbeda-beda. Misalnya definisi yang dibe-
rikan cleh Harold Borke (1968) berbunyi sebagal beri-
kut : “Information science iz thar discipline that in-
vestigntes the properties and behavior of information,
the forces govemning the flow of Information and the
means of Processing information for optinuim accessi-
bility and wpbility ... It has both ¢ pure seience com-
ponent and an gpplied sclence component which de-
velops services gnd products’. Dalam definisinya,
Goffman kebih menekankan pendekatan akademis.
Dia mengatekan “Snformetion science must address
ail observable facts and events relating to the notion
of information. Thus information science must be an
organized dody of knowledge based on explanatory
principles wWiich seeks to discover and formulate in
general terms the conditions under which facts and
evenis relating to the genemation, tramsmission and use
of information occrr”. Wersig dan Neweling (1975)
menyatakan tujusn Ilmu Informasi ialah “ ... to facit-
tate the communication of information between
krnan betngs”, Inl membedakennya komunikasi an-
tara mesin dengan mesin ataupun mesin dengan ma-
nusia ataupun komunikasi antara mahluk hidup lain.
nyz. Bidang tersebut digarap cleh Omu Komputer dan
Cybernetics. Kalau melihat anggaran dasar organisasi
yang bergerak dalam bidang Imu Informasi seperti
American Society for Information Science {ASIS),
maks definigj yang diberikannyapun juga tak jauh ber-
beds dari definisi lainnys. Menurut ASZS (1975) “In-
formation sclence is concerned with the generarion,
collection, crganization, Interpretation, siovage, re-
trieval, dissetnination, transformation and use of infor-
mation, with particular emphasis on the applicasion
of modern technology in these aress. As a discipline it
seeks 1o creare and structure a body of scientific, tech-
nologleal and systems knowledge relited to the trans-
fer of nformytion. It has botk pure sclence {theareti-
cal comipenenrs) which inguire into the subject with-
out regurd 15 gpplication and applied science {practi-
cal} components which develop services and products”

Definisi tersebut menguraikan keglatan dari saat pro-
884 pencetusan informas! sampal dengan penggunaan
informad detyran menpgunakan teknologi baru. Pratt
(1982) menyatakan definisi ilmu informasi sebagai
“The study of the creators, the users, the uses, the
eharacteristics and the distribution of graphicrecords ™

Di sini batasan informasi lebib mengarah pada karya
vang dicetak.

Pada paris besar ke semua definisi tidak pernah
menjglaskan apa vang disebut dengan informasi. Hal
tersebut dapat dimaklumi karena sebuah defimisi ti-
dak selalu mampue menciptakan rvang lingkup sebuah
ilmu maupun membentuk lmu. Hal tersebut terjadi
karena dalam definisi suatu disiplin haros mencakup
fenomena dasar informasi serta proses informasi, Da-
lam kenyataannya hal tersebut tidak mungkin dilaku-
kan melalui definisi saja, harus menggunakan pende
katan lain. Keadaan semacam itu bukan saja terjadi
pada Imu Informasi melainkan jugs pada ilmu lain,
Misalnya dalam Kedokteran tidak ada definisi yang
memuaskan mengenai kesehatan dan hidup, dalam
Biolog belum ada definisi mengenai Iu'dup, dalam re-
kayasa elektrik definizsi mengenai listrik sedangkan da-
lam Fisika menyangkut definisi energi. Karenanya un-
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tuk mengetahui ruang lingkup Hmu Informasi kita ha-
rus menggunakan pendekatan lain, maka kita harug
melihat obyek studi yang dibahas dalam [mu Infor-
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lihat bahwa informasipun dapat disampaikan langsung
ke peip kai tanpa melaloi saluran formal, Phri gamibar
L dan 2, kita dapai metuperiuas kajian infurmasi, ti-
dak saja terbatas pada transfer informasi melinkar
fea sifat informasi, manifestast informasi, representa-
sl informasi, 1aky (behaviowr informast serta berhagai

Nasalah lainnya. Maka yang dikahas dalam Mmu Infor-
masi ialaly -

. Komunikasi ilmiah dan pertukaran informasi
dz2121m dunia itmu pengetahuan.

2. Dampak teknologi pada infornasi dan tekny-
logi dar jups sehaliknya.

3. Produk dan jusa informasi.

4, Disain dan evaluasi sislem serla produk infor-
TR

5. Kajiao statfstika mengenai informiasi dap kho-
SUSH Y 1mengenai literatur.

6. Teori, metode dan evalussi temi kembali in.
Fornvasi {inforation retrievgl .

2l 1. DJi sini yang dibahas iatah PIoscs pengetus-
an, penyeharan, dan penpeunaan informasi. Dari sepi
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pencetusan dan penyebarannya akan terlibut adanya
komunikasi, terutama komunikasi antara sesama il-
muwan ¥ang lajim disebut komunikasi migh. Datam
komunikasi itmiah dikenat 2 jemis komunikasi [mlah
komunikasi format dan komunikasi informai, Komo.
nikasi formal iaigh komunikasi antara sesama ilmuwan
telalui saluran formal seperti majalah, sermninar, diser-
Lasi, Monogrf, dan terbitan lain yang sejenis, Komu-
nikasi informgl ialahh komuonikasi melalui saluran ip-
formal sepery; korespondenst, tatap muka, pembicara-
an melalut telepon. Yang ditwhas ialah kemunikasi il-
miah, baik formal maupun infarmal.

ad 2. Dy sini dibahas penggunaan teknolog guna
mengolah nformasi di samping juga pembahasan me-
ngenai pengfunaan informasi. Teknaologi berpenparub
besar pada pengolahan informasi sehinggs berkem.
bang berbagaj sistem pengolahan informasi vang ber-
ada di luar perpustakaan. Pemibahasan di hutir 2 sering
bertumpang tindib dengan pembahasan pada butie 3.

ad 3. Dylam hagian ini dibahas berbagai produk
informasi yang dihasilkan dengan komputer, Umnum.
fiyx produk informasi diolah tidak saja oleh perpusta-
kaan melainkan juga vleh sistem informasi lainnys se-
perti pusat informasi, pusat anatisa informasi. plsar
referal serta berbagai “detg base” (pangkalan data)
komersial. Yang disebut pangkalan data ialah penyim-
panan data, baik data bibliografis maupun non-biblio-
grafls atau numerik, pada kamputer yang dijual kepa-
da umnty, Paggkalan data biblivgrafis vang besar iatal
Ordit {milik Lockheed), DIALDG, BRS, MEDLINE
{untuk bidang kedokteran) dan Mew York fnforna-
rion Date Agnk Pangkalan data numerik yang banyak
digunakan oleh lembaga non perpustakasn sudah mu-
lai berkembang misaluya Predicast. Dow-foues, Reu-
ter, Lnergyling, dan seterusnya,

ad 4. Disain sistem informasi di sini lebih banyak
dikaitkan dengan penggunaan komputer, Jadi yang di-
bahas {alall bapzimana membuat dissin “dafa Aave™,
baik numerik maupun bibliografis, sistem operasional-
nya (misalnyy dengan “ontine™), menghitung perjuas-
ANNYa $&713 Peremajaannya frpdaeing . Fraluasi sistem
informasi meiibatkan berbagai disiplin, misalnya Sta-
tistika, Operations Resegrch, Matematika, dulam
mengkajt penampilan masing-masing sistem informasi.

ad 5. Kajian mengenai statistika mengenal infor.
masi. khususnya iiteratur, menimbulkan disiplin bary
yang disehut Bibliometrika dan Sefentometrics. Biblio
metrika ialah penerapan metode statistika dan mate-
matika terthadap literatur yang direkam. Sefenrome-
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tries dibeil batasan sehagal “science of the sclence’”
menibahas produktivitas lmiah ilmuwan maopon ne-
Eara, kaitannya detigan GNP, pengarub informag tra-
da perkembangan ilmu pengetahuan dan sejenisnya.

ad &. [ sini dibahas masalah tenyu kembali infor-
masi, inteaprclasi informasi, representasi informasi,
transturmasi informasi. Berbeda dengan Hmu Perpus-
takaan, maka pads Omu Infarmasi temu kembali in-
formasi lebib menekankan pada pengkajian temu kem-
bali informasl sccara otomatis faufomated informa-
Hon refrievel) serla jarang sekali melakukan pendekat-
an berdasarkan penparang maupun judul. Pengkajian
berupa deskriptor yang lebih repat bagi ternu kembali
informasi, pengembangan teori pengindeksan.

Sejarah lmu Informasi

Imu Informasi baru muneul seusai Perang Du-
niz 1l dengan berkembangoya berbagal faktor. Ada-
pun faktor yang mempengarubi timbuloya Dmw Infor-
masi adalah schagai berikut -

a. Masalah Komuenikasi
Masalah komunikasl menyebabkan timbulnya
usalia untuk memecahkannya melalui kajian teorits
dan chsperimental. Se¢usai Perang Dunia 11 berkem.

Bangiah berbapal reori komunikasi seperti teori infor-

mast (Shannon Weaver ), Cvbernetics (Nobert Wiener ),

Uy Komputer ¢ Von Newmann, Turing), teori linguis-

lik baru fChonsky, Harrs), teard sistem wroum f Fon

Hertelanffv). Penpembangan teori tersebut kebetulan

pula didukung sleh perkembangan teknofagi informa-

s osepertl Kemajuan daiam bidang kowputer, tele-

humunikasi, reprografi. Akibat lebih lanjur lah reori

tersebut mampu Jdikaji dengan mengguna®an kemaju.
an teknulogpi
b. Masalah Literatur atan “‘Public Knowledge”
Magalah literatue yang timbul seusai Perang

Dunia 11 ialah :

(1} pertwmbuhan jumlah terbitan yang berkembang
dengan kecepatan eksponensial,

{(2) dampak berikutnya ialah perlunya evaluasi kuali-
tadil terhadap literatur yang makin membengkak
junnlahnya;

{3} makin kaburnya batas antara masing-masing ilmu
yang mengakibatkan sulitnya pengembangan ko-
leksi yang khas bagl maing-masing ilmu, misaloys
bidang perminyakan menyangkut disiplin lain se-
perti Geologi, Manajemen, Ekonomi dengan aki-
bat pengembangan koleksi khusus semakin sulit;

{4} berkembangnya spesialisasi.



Ahli fisika Ziman berpendapat bahwa ilmu penge-
tahuan telah mnepjadi milik umum bila ilmu tersehut
telah diterbitkan, Karena dorongan untuk mempubli-
kasikan hasil penclitian ini maka semakin banyak junt-
lah ilmuwan yang menulis; situasi inl akan menimbul-
kan ungkapan seperti revolusi informasi, ledakan in-
formasi, banjir infowmasi, Sesunggubnya kalau dikaji
vang terjadi iglah pertumbuhan informasi akibat ba-
nyaknya ilmuwan yang menulis sementara produktivi-
tas ilmiah per jlmuwan relatif konstan.

c. Masalah Sistem [nformasi
Dengan timbulnya herbagai masalah yang me-
nyangkut aspek keotunikasi dan litesan, muncallah
berbagai siste dan proses informasi untuk meoang-
pulangi masalah tersebut, Hasilnya ialah munculnya
horbapai sistem informasi. mulai dari perpustakaan
sumpal dengan ke “data base”, untuk menanggulang|
berbugai masalah tersebut. Tahun 1945 ditandai de-
ngan keluarnyg artikel oleh Bush vang menyarankan
perlunya “associgtive indexing” guna menglah berba.
gail produk informast. Gagasan Bush imengenai “asso-
cirive frdexing™ yang berbeda dengan pendekatan
subyek sebeluympnya, sepera mendapat sambuotan dard
berbagai disiplin ilmu. Umuowan dari berbagai disiplin
menyumibangkan buah  pikiran  dalam membahas
“aszociative indexing'' yang nantinya banyak diguna-
kan dalam penelusuran infurmasi dengan bantuan
koraputer.
Kesemuanya itu menimbulkan ilmu bara yang la-
jim disebut Hegy Informas,

Tujuan Umu Informasi

Karena makalab ini melakukan pendekatan dari
segl perpustakaan, maka perbandingan yang akan dila-
kukan juga melalui [lmu Perpustakaan, Sejak seinula
telah terdapal perbedaan utamna antara llemu Perpusta-
kaan dengan Nmy Informasi. llmu Perpustakaan bersi-
fat lebiie cmpiris artinya berdusarkan contoh yang da-
pat dizmati (fisalnya dalam hal Katalogisasi) seiak se-
mula sudah Mmengarah pada suatu misi falah memberi-
kan jasa. Tujuan akhir llmu Perpustakaan ialah sum-
ber akhir Komunikasi serta penyusunan dan penyin-
panan literatur, Ruang lingkup penelitian Omu Perpus-
tzhaan lebih sempit, 1ehih banyak kepada bidang yang
berhubungan dengan kajian metode perpustakaan us-
tuk pengadian, katalogisasi, penyimpanan, pengatur-
an, dan penyebaran buku dan media komunikasi lain-
nya.
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lirw Informasi sejak semula tidak mengaral pada
suatu misi, lehih mengarah pads pembentiukan leari.
Sifatnya kurang empiris dibandingkun dengan Hiono
Perpustakaan. tujuan akhirnya talah tujuan akhir ko-
munikasi, penemuan kemhali literarur secta penyebar-
an informasi. Penelitian lhmu Informasi lebih lnas ru-
ang lingkupnyy dari pada Nlma Perpustakaan. Fokus-
nya ditujukan pada kajian-kajian teknik i mana infor-
mast diciptakan, dikomunikasikan serta berusaha me-
nemukan metode yvany lebit efisien untuk menyajikan
data kepada punakui setelah informasi direkam, Di si-
ni sering dibedakan antara data, informast. dan penge-
1zhuan r’knowtedge L Enowiedge ' terjadi serelah in-
formasi dileruskan kepada pernakai lain.

Dalam wsahanya mengembangkan teori harus di-
akui bahwa lmy Tnformasi belum herhasil sepenuh-
nya. Lhnumnyy teori yvang berhasil dikembangkan bee-
asal darl fenomens empiris yang bersifat statistikal
{contchnya dalij Zipf, Rradford, Lotka, pengkajian
mengenai penggunaan ihniah dari majalah ilmiah, Jdis.
tiibusi sitasi yang hersifar cksponensial dan negatify,
IMAVPUR foTeslgiistika] {misalnya teori mengenal per-
tuinbuhian Btegatur sains yang tumbuh secara ekspa-
nen berdasarkan waktu, teori epidemi.
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Kedudukan Umn Informasi

EKarena pertumbubannya yang banyak dipenga-
ruhi disiplin iain maka ada anggapan bahwa Dmu In-
formasi merapakan hasfl paduan berbagai disiplin,
Atherton melukiskannya schapaimana dimuat dalam

Crambar 3.

Information
Science I

Cambar 3 Kedudvkan Umu Informasi menurut
Pauling Atherton

Keterangan

AR - Automated Information Retrigval

CT8  Computer and Teleconumunication Sciences
L A — Library Administration

LD¥S - Library and Documentation Sciences

MIS — Ma nagement Inlormation Systems

KSS — Management and System Sclences

[vari pamnbar 3 tampak balwa terdapat Lumpang
tindih antara Umo Perpustakasn dengan oo Infer-
masi., Tumpang tindih pertama terlerak pada disain
muilel, pengembangan model, dan teknik sitmolag un-
tuk mengkail perpustakaan. Di dalam digain dibahas
puia masalah otomatisasi perpustakaan yang sejak se-.
tnula banyak dikahas aleh ilemrwan di luar lingkungan
perpustakaan. Tumpang tindih ke dua berkaitan de-
ngan lingkungan [esvironment) yang menyangkut
konteks scaial dalam masyarakat. Hal ini menyangiut
hubungan antara sumber informasi dengan jasa infor-
masi, pengembangan teknologd dan sikap budaya ma-
syarakat terhadap informasi, penpetahuan, pendidik-
an, dan data. Tumpang tindih ke tipa terletak pada
masalah saluran informasi. Sejak dabulu, kegiatan per-

Hi )



pustakaan terpusat pada literatur yang diterbitkan.
Demikian pyla Ilmu Informasi, pengkajian dewasa ini
selaln pads informasi, juga literatur yang diterbitkan
walaupun masih terbatas pada majalah lmiah, Hal ini
disebabkan karens pendapat bahwa majalah mendu-
duki tempat penting (paling penting kata Ziman) da-
lam perkembangan ilmu pengetahuan, terutama peran-
annya sebagai alat transfer informasi ilmiah. Tindiban
berikutnys terletak pada proses klasifikasi informasi.

Sernula proses klasifikasi hanya dilakukan oleh pusta-
Kawan 5aj3, kini hal tersebut dilakukan pula oleh pi-

hak lain migalnya ahli logika, linguistik, dan matema-
tikus. Tumpapg tindih ke lima terletak pada “man
Evstem interfgee’ yang menyanghkur kontak antara
manusia dengan mesin, Kalau semula di perpustakaan
kontak tenadi antara manusia dengan katalog, maka
kini kontak terjadi antars manusia dengan termingl
{Istilah lain cathode ray fube, CR Truntuk berhubung-
an Jengan quta base maupun katalog. Hal ini teruta-
ma terdapat pada sistem “oriime”. Kesernouanyz itu
mengarah pada temu kembali informasi.

Imbas Hinu Informasi terhadap profesi pustakawan

Penitjanan N Tnformasi dad pengertian ke tiga
dan ke empai {lihat “Pengantar’) dalam imbas Omu
Infermasi akan dibatasi dalam dunla kepustakawanan,
Walauput Npy Intormasi memiliki sejarah, tujuan,
metods serty obyek yang berbeda dari Hrow Perpusta-
kaan, namun tak berati imbasnya tidak terass pada
profesi pustakawan., Adapun imbas Tmu lnformasi
tethadap profesi pustakawan adalah sebagai berikut :

1. Perubahan namna sekolah perpustakaan

Di AS banyak sekolah perpustakaan [fibrary
schoo!) yang mengubah namanya, disesuaikan dengan
perkembangan informasi. Umumnya perubghan nama
menyangkut penambahan nama informasi pada nama
semula ataupun mengubah sama sekali nama sekolah
perpustakaan, Contohnya diberikan di bawah ini.

- Berkeley merubahnya menjadi School of Li-
brary and Information Studies,

- Brigham Young University merubahnya men-
jadi School of Library and Information Studies.

- Cyse Western Reserve Unmiversity menjadi
Schoal of Information and Library Science (kini di-
tutup}.

- University of Denver menamakan pendidikan
pustakawanpya dengan nama Graduate School of Li-
brarianship and Information Management (akan ditu-
tup).

- University of Pittshurgh memberikao nama
School of Library and feformation Science, terbagi
atas 2 departermnen ialah Deparrment af Libwrary Scien-
ce (memberikan gelar MLS dan PR dan faterdisel-
piingry Depariment of Information Science (membe-
rikam gelar M1,

- University of Syrecuse menguhah namanya
menjadi School of faformation Science.

2. Penutupan berhagai sekolah perpustakaan

Di AS hinggs kini terdapat 10 sekolah perpus-
takaan yang telah ditwiup. Penutupan sekolah perpus-
takaan itu terjadi karena sekolah perpustakaan tidak
mampu menarik mahasiswa, dengan akibat penerima-
an SPP makin herkursng. Sebab lain ialah sekolah per.
pustakaan tersebut hanya mengajar mata kuliah yang
metupakan bagian dari kepusiakawanan radisional
{seperti Katalogisasl, Biblingrafi, Referens, Pemilihan
Buku, Sejarah Buku) namun kurang mengajarkan ia-
ta kuliah vang berkaitan dengan Imu Informasi seper-
ti Systemt Anglysis, “'Onfine Searching'’, Management
Information System, Data Bare Maragement Struc-
tiere, dan lain-lainoya.

3. Perubahan kurikulum

Pada banyak sekolah perpustakaan, di samping
mata kulish kepustakawanan tradisional juga mulai di-
ajarkan mata kulizh baru dengan nama yang cukup
eksotik. Misalnya di Rerkeley diajarkan mata kuliab
Cffice Mformation Systems, Marogement of Informa-
tion Techuology, Use of Date Bate Manogement di
samnping mata kuliah lainnya. University of Denver
menawarkan 3 spesialisasi : freformation and Records
Munggement, fformation Rejources Management,
dan Commmunication Technalogy, Drexel University
memmpromasikan pendidikan profeslonal yanp beebe-
da-beda jenisnya.

Imbas Mo nformasi terhadap Indonesia

Karena kermajuan ielekomuonikasi, maka Gmu lo-
formasi pun mempunyal imbas yang terasa pula sam-
pai ke Indonesin, Adapun imbas yang tampak myata
adalah sebagai berikut :

I. Untuk tingkat pendidikan pustakawan profesi-
onal (dalam artl Sarjana [lmu Perpustakaan) terasa
bahwa mata kulizh yang diberikan zelarna ini masih
sedikit sekali aspek Imu Informasl. Kalau lebih ba-
nyak aspck o [nformasi yang diberikan pada ting-
kat 5;, maka beban kuliah pada tingkat tersebut tera-
sa terlalu berat. I samping itw juga perlu diperhati-
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ian bahwa kalau mereka langsung bekerja, maka as
pek kepustakawanan tradisional masih mewarnai tu-
gas meteka sehari-hari. Maka dalam hal ind aspek oy
[nformasi hyrus diberikan pada tingkat Magister (S5
Pertanyaan yang segera limbul siapakal yang mampu
mengajarnyd, siapakah muridnya, bagaimana cara pe-
nyelenggaraynoya, siapa yang akan membiayainya
Ini merupakan pertanyaan yang mendesak,

2. Makjn meluasnya penjualan “datg bBase" asing
ke Indonesia. PT Indosat baru saja mercsmikan SKDP
{Sambungan Komunikasi Data Paket) yatig meming-
kinkan kita herlanpgan pangkalan data raksasa scperti
Dow-Jones, Energyline, BRS, Orbir, Digiog. dan seje-
nisnya. Kosemuanya ity herpusat di AS dan Eropa Ba-
rat. Di safiping biaya telekomunikasi dan komtrak
yang cukup mahal, segi lain adanya pangkalan data
tersebut bagi Indonesia ialah akan terlalu tergantung
pada pangkalan data luar negeri. Situasi rawan scma-
cam ini tetynya melemahkan ketahanan Jndonesia.

3. Nepara Asla yang maju makin benminat pada
penyusunay pangkalan data dan menjualnya Le negara
herkembang, Sebagai contoh, fepang selama ini meru-
pakan pusy; pangkalan data SEAMIC (Southeast Asia
Medicat Information Centre) yang diberikan cuma-
cuma kepads peminta dari Asia Tenggara. Namun -
kanlah suaty hal yang mustahil bahwa pada akhir dasa-
watsa 1980an Jepang akan menjualnya untuk kepen-
tingan komersil.

Singapura kini mulai menjadi pangkalan piatang
informasi. i samping kebijakan pemerintah Singapura
uniuk ‘membangun industri presisi, merekapun giat
hertindak selaku pialang informasi dari Fropa Baral
maupun AS, Sebagai contoh perwakilan Science Cita-
tion Index untuk kawasan Asia berada di Singapura.

4. Makin besarnya kesemjangan antara dufila ma-
ju dengat dunia berkembang dalam masalah informasi.
Hal ini berarti bahwa negara berkembang akan sema-
kin terganiiung pada negara maju dalam masalah infar-
masi.

5. Timbulnya kesadaran di antara penguasa, peng-
usaha, dan dunia pendidikan akan pentingnya infor-
masi. Dalgm hal ini yang menonjol ialah dunia pengy-
saha dibandingkan dengan yang lain, KADIN akan
membangun Pusai Informasi Bisnis indonesia umnk
kepentifgan eksportit, importir, penanam modal. Se-
huah perusshaan swasta dikenal rmulai menjual infor-
masi, walsupun yang dijualnys masih terbatas pada
alamat lembaga dan perorangan. Penulis mengetatiul
3 perusilaan swasta yang mengarah ke bisnis infor-
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masi yang mungkin akan beroperasi pada awal tahun
1985 atau palikan lebih cepat dari tabun tersebut.
Dalam pengertian ini bisnis informasi meliputi alamat
perorangan madpun lesbaga, data bibliografis, data
numerik yang meliputi banyak bidang.

6. Kalau menggunakan pendekatan ke dua daslam
pengertian lmu [nformasi, maka Kini perangkat keras
daty perangkat lunak mulal masuk ke Indonesia. Hal
ini berarti makin tersebarnya komoditi perdagangan.

7, Timhwioya herbagai masalah akibat transfer
Jata secara transnasional, lebih populer dengan istilah
THF [fransnational atay Transborder Data Flow).
Bagi Indonesia, timbul masalah hukum, perundang-
undatpgan manakah yang mengatur arus data ke luar
ataupun masuk ke Tndonesia 7 Apakah ada segl yang
mengatur ‘privacy’” data perorangan ? Seberapa jauh
perorangan mendapat petlindungan hukum  dalam
TDF + Adakah unsur kejunatan dalam penyadapan
TOF T Apakah UL Hak Cipta juga meliputi program
{perangkat lunak) yang ®jual di Indonesia dengan
harga amat murah ?

Prospek Nmu Intormasi

Gacara umum prospek (lmu Infurtasi yang mlat
nampak adalah sebagai berikut -

I. Obyek studi yang semakin luas. Kalau selama
ini yang dikaji bary transfer infornasi ilmiak saja, ma-
ka kini berbagai studi sudsh mulai mengarah pada
transfer informasi dalam sistemn kamando militer, ma-
nagemen, pengambilan keputusan. [dengan demikian
kajian yang dilakukan sernakin luas,

7. Perkembangnya pendidikan lmu Informasi.
Kalau semula pendidikan llmu Informasi lebil banyak
diberikan pada sekolah perpustakaan, maka arah geja-
la pertengahan 1480an ialah pembentukan sekolah il-
jou informasi fSchoo! of Infermation Science alau
Schoot of Information Studles i

3. Kemungkinan berdirinya o Informasi seba-
gai ilmu yang wandiri, terlepas dari Omu Perpustaka-
an, lengkap dengan vbyek, metude, misi, dan teoennya
sendiri.

4. Di scgi hain, semakin hanyak disiplin {lmu yang
menihahas informasi sehingga nantinya ma Informast
merupakan interdisiplin, Mungkin akan tumbuh ber-
bagai spesialisasi yang membahas informasi, misalnya
informasi dibahas oleh Biolugl, Kedokteran, Nevrolo-
Ei, dan sejenisnya.

5. Berkembangnys informasi sebapai komaditi



perdagangan, Di sini infarmusi memiliki konotast yang
[uas, mencakup alamat perorangan, hadan maupun
perusahasu statistik, kumpulan peraturan, standar
maupun informasi bibliografis.

%. Berkembangnya berbagai pangkalan data mau-
pun pialang informasi pada negara-negara berketnbang.
Dengan semakin banyaknya luarun informasi, makg
berbagai pangkalan data akan mulsi mengkhususkan
diri.

7. Pengertian jnformasi vang makin Jelag dan spe-
sifik. Dalam pengertian Mew informest dan Perpusta.
kaar, mulai dihedakan antara “infurmative texe" dan
“prescriptive texr”, Dalam bidang lain pengertian in-
formasi akan herbeda, misalnya informasi daiam bi.
dang Komputer akun herbeda dengan pengertian jnfor-
mast dalam hidang Biologi.

Penuvtup

Perubahasan limu Informas) ini dilakukan berds.
sarkan pengsrtian ke tiga dan ke empat dari Hmu L

formasi yaity penerapan kompurer pada prakiek tradi-
sional kepustakawanan dan usala penyempurnaan ko-
munikasi ilmiah, Dalam pembahasan ing ditunjukkan
perbedaan antara Nlmu lnlennas dengan lio Perpus-
takaan; perbedaan tersebud rerletak paila scjarah, ab.
wek, tujuan serty keherhasilan dalam peogembangan
tewri.

mu Informasi pun mempunyai unbas, kalay le-
il keras mungkin herus menggunakan islilah dampaik,
pada profesi pustakawan nuupun pendidikannya, Im-
bas lain bagi Indonesia ixlah semakin herkembangnya
berbugai pangkalan data komersial (baik untuk sitasi
hibliografis mavpun untuk numerik) sertz semakin
tdlekatnya pangkalan duta raksasa berkat sambungan
komunikasi, Puda segi luin, pengembangan pangkalan
data dan hsnis informasi akan membaws berhagai irn.
bas dan masalah yang hingga sust ini helum banyak
difikirkan. Misalnya masalah hukum lerhadap FOF,
masalah kerabasiaan pribadi maupun masalah kcaman-
an. Halini sudah sepaiutnya kita fikirkan mulai scka-
Tang.
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